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PENGURUS PUSAT

KELUARGA ALUMNI UNIVERSITAS GADJAH MADA
UNIVERSITAS GADJAH MADA ALUMNI ASSOCIATION

KEPUTUSAN
PENGURUS PUSAT

KELUARGA ALUMNI UNIVERSITAS GADJAH MADA

NOMOR : 021/KPTS/PP-KAGAMA/2015

TENTANG

ANGGARAN DASAR DAN ANGGARAN RUMAH TANGGA
KELUARGA ALUMNI UNIVERSITAS GADJAH MADA

Atas berkat rahmat Tuhan Yang Maha Esa, Pengurus Pusat Kagama, setelah :

Menimbang

Mengingat

Sekretariat PP KAGAMA Jakarta

3edung B, Lt. 2-Kampus UGM SP

Il. Dr. Saharjo No. 83, Tebet, Jakarta Selatan
lelp./Fax. : 021-83702629

. Bahwa dalam rangka meningkatkan i)eran dan fungsi

organisasi Keluarga Alumni Universitas Gadjah Mada
(Kagama) dalam kehidupan negara dan masyarakat,
diperlukan penguatan kelembagaan organisasi Kagama.

. Bahwa Munas Kagama ke XII di Kendari pada tanggal

8 November 2014 telah memutuskan pokok-pokok
perubahan  Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah
Tangga Kagama yang penyempurnaannya diserahkan
kepada Badan Pekerja Munas dibantu tim dari Pengurus
Pusat Kagama.

. Bahwa Badan Pekerja Munas Kagama dan tim telah

berhasil menyelesaikan tugasnya, untuk itu Pengurus
Pusat Kagama memandang perlu untuk mengesahkan
hasil perubahan dan penyempurnaan Anggaran Dasar
dan Anggaran Rumah Tangga tersebut.

. Bahwa agar segala sesuatunya dapat dipertanggung

jawabkan, maka keputusan tersebut perlu disahkan
dalam sebuah Keputusan Pengurus Pusat Kagama.

. Keputusan Munas Kagama ke XII Nomor

04/KPTS/Munas XII/KAGAMA/2014, tanggal 8
November 2014 tentang  Pokok-pokok Perubahan
Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga Kagama
dan Penyempurnaannya oleh Badan Pekerja. M
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Sekretariat PP KAGAMA Yogyakarta

Gedung Wisma KAGAMA

Bulaksumur blok G, Yogyakarta
Telp./Fax. : 0274-587073, 6481141
e-mail : pphkagama@ugm.ac.id



2. Hasil kerja Badan Pekerja Munas Kagama.
3. Hasil Rapat PP Kagama tanggal 21 September 2015, di
Jakarta.

MEMUTUSKAN

Menetapkan : KEPUTUSAN PENGURUS PUSAT KAGAMA TENTANG
: ANGGARAN DASAR DAN ANGGARAN RUMAH
TANGGA KELUARGA ALUMNI UNIVERSITAS

GADJAH MADA.

PERTAMA :  Mengesahkan Anggaran Dasar Keluarga Alumni Universitas
Gadjah Mada sebagaimana tersebut dalam lampiran satu
keputusan ini.

KEDUA :  Mengesahkan Anggaran Rumah Tangga Keluarga Alumni

Universitas Gadjah Mada sebagaimana tersebut dalam
lampiran dua keputusan ini.

KETIGA ¢ Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan dan
akan ditinjau kembali apabila ditemukan kekeliruan

Ditetapkan : di Jakarta
Pada tanggal : 21 Seﬁée—mber 2015

PENGURUS PUSAT
GAMA
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GANJAR PRANOWO, S.H., MLL.P. DR. AA. GN. ARI DWIPAYANA, S.I.P., M.SI.
Ketua Umum Sekretaris Jenderal



Lampiran 1 :

Keputusan PP Kagama Nomor: 021/KPTS/PP-KAGAMA/2015
Tanggal : 21 September 2015

ANGGARAN DASAR
KELUARGA ALUMNI UNIVERSITAS GADJAH MADA

MUKADIMAH

Bahwa Negara Republik Indonesia yang diproklamasikan pada tanggal 17Agustus
1945 adalah hasil perjuangan kemerdekaan seluruh Bangsa Indonesia.

Bahwa dalam masa perjuangan kemerdekaan seluruh Bangsa Indonesia itu
dilahirkanlah Universitas Gadjah Mada.

Bahwa atas dasar itu Universitas Gadjah Mada beserta alumninya merasa
terpanggil untuk memenuhi cita-cita perjuangan kemerdekaan Bangsa Indonesia.

Bahwa alumni Universitas Gadjah Mada dalam keinginan untuk mewujudkan sikap
hidup dan pengabdian kepada Bangsa dan Negara yang bersumber pada cita- cita
almamater, dengan rahmat Tuhan Yang Maha Esa bersepakat untuk membentuk
suatu organisasi yang disebut Keluarga Alumni Universitas Gadjah Mada yang
berasaskan Pancasila dan berdasarkan Undang Undang Dasar1945 serta bersifat
kekeluargaan.

BABI
NAMA, PENDIRIAN, DAN TEMPAT KEDUDUKAN

Pasal 1
Nama dan Bentuk

(1) Organisasi ini bernama Keluarga Alumni Universitas Gadjah Mada, disingkat
KAGAMA.

(2) KAGAMA berbentuk perkumpulan.

Pasal 2
Pendirian

KAGAMA didirikan dalam Konggres I Alumni Universitas Gadjah Mada di
Yogyakarta pada tanggal 18 Desember 1958 (delapan belas Desember seribu
sembilan ratus lima puluh delapan) untuk jangka waktu yang tidak ditentukan.



-Pasal 3
Kedudukan

KAGAMA berkedudukan di Yogyakarta dan di Ibukota Negara Republik
Indonesia.

(1)

(2)
(3)

ey
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BAB I1
LAMBANG DAN HIMNE

Pasal 4

Lambang KAGAMA adalah logo Universitas Gadjah Mada dengan tulisan
nama KAGAMA.

Himne KAGAMA adalah Himne Gadjah Mada.

Ketentuan mengenai lambang dan Himne KAGAMA diatur lebih lanjut dalam
Anggaran Rumah Tangga.

BAB III
ASAS, DASAR, SIFAT, TUJUAN, DAN FUNGSI

Pasal 5
Asas, Dasar, dan Sifat

KAGAMA berazaskan Pancasila dan berdasarkan Undang-Undang Dasar
1945.

KAGAMA memilik sifat kekeluargaan.

Pasal 6
Tujuan

KAGAMA bertujuan untuk mewujudkan:

a. terbinanya tali silaturahmi kekeluargaan diantara alumni Universitas
Gadjah Mada beserta keluarganya dan antara KAGAMA dengan
almamaternya;

b. terbangunnya mutu, citra serta reputasi alumni dan almamater
Universitas Gadjah Mada;

c. terpeliharanya kerjasama dengan pemerintah, organisasi profesi, dan
organisasi kemasyarakatan lainnya;

d. terbangunnya hubungan kerja sama dengan badan-badan kekeluargaan
lain di lingkungan Universitas Gadjah Mada;

e. terlaksananya usaha-usaha demi kemajuan almamater dan kesejahteraan

&



f.

anggota; dan

terdorongnya anggota untuk mengembangkan dan menerapkan ilmu dan

keahlian guna dimanfaatkan sebesar-besarnya bagi masyarakat, bangsa,
dan negara.

Pasal 7
Fungsi

KAGAMA berfungsi:

a.

membangun jaringan alumni Universitas Gadjah Mada beserta
keluarganya melalui kegiatan yang produktif dan berkelanjutan yang bisa
dirasakan manfaatnya oleh alumni;

membangun kerja sama dengan Universitas Gadjah Mada dan lembaga
lain di lingkungan Universitas Gadjah Mada dalam mengembangkan dan
meningkatkan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni yang bermanfaat
bagi kehidupan masyarakat;

membina hubungan kerja sama dengan pemerintah, organisasi profesi,
dan organisasi kemasyarakatan lainnya baik di dalam maupun di luar
negeri;

meningkatkan profesionalitas dan kompetensi alumni Universitas
Gadjah Mada melalui kegiatan yang terpadu dan berkelanjutan; dan

melakukan usaha-usaha lain secara profesional dan terukur untuk
mencapai tujuan organisasi.

BAB IV
KEDAULATAN

Pasal 8

Kedaulatan KAGAMA berada di tangan Anggota dan dilaksanakan sepenuhnya
menurut Anggaran Dasar.

(1)
(2)
(3)

BAB V
KEANGGOTAAN

Pasal 9

Anggota KAGAMA terdiri atas Anggota Biasa dan Anggota Kehormatan.
Anggota Biasa adalah seluruh alumni Universitas Gadjah Mada.

Alumni Universitas Gadjah Mada terdiri atas orang yang pernah terdaftar
sebagai mahasiswa Universitas Gadjah Mada dan/atau lulus dari salah satu

program diploma, sarjana, profesi, spesialis, magister, doktoral atau mendapat
gelar doktor kehormatan (doctor honoris causa) di Universitas Gadjah Mada.

Anggota Kehormatan adalah mereka yang berjasa kepada Universitas Gadjah
Mada dan/atau KAGAMA.

73
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(5) Pengangkatan anggota kehormatan diatur dan ditetapkan oleh Pengurus Pusat
atas pertimbangan Dewan Pertimbangan KAGAMA.

(6) Status anggota KAGAMA berakhir karena meninggal dunia.

Pasal 10
Hak dan Kewajiban Anggota

(1) Anggota KAGAMA berhak:
a. berpartisipasi dalam KAGAMA;
b. menyampaikan pendapat, usul, dan saran;
c. memperoleh informasi tentang hal-ihwal KAGAMA; dan/atau
d. memperoleh manfaat dari kegiatan KAGAMA.

(2) Anggota kehormatan tidak berhak dipilih menjadi ketua pengurus KAGAMA
di semua tingkatan, dewan pertimbangan, dan badan pekerja KAGAMA.

(3) Anggota KAGAMA berkewajiban:
a. membayar iuran pokok;
b. menaati Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga; dan
c. menjaga nama baik KAGAMA dan almamater.

BABV
ORGANISASI

Pasal 11

Struktur Organisasi KAGAMA terdiri atas:

. Pengurus Pusat KAGAMA, disingkat PP KAGAMA.

. Pengurus Daerah KAGAMA, disingkat Pengda KAGAMA.

. Pengurus Cabang KAGAMA, disingkat PengcabK AGAMA.

. Pengurus Alumni Fakultas yang diberi nama sesuai kesepakatan alumni
fakultas yang bersangkutan;

e. Pengurus Cabang Khusus KAGAMA, disingkat Pengcabsus KAGAMA,

dibentuk oleh alumni yang berdomisili di luar negeri; dan
f. Pengurus KAGAMA Komunitas, dibentuk oleh alumni jurusan/ program
studi/minat khusus/komunitas lainnya.

RO TP

BAB VI
SUSUNAN KEPENGURUSAN

Pasal 12
Pengurus Pusat

(1) PP KAGAMA merupakan pelaksana tertinggi organisasi di tingkat nasional
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yang dipimpin oleh seorang Ketua Umum.

(2) Ketua Umum PP KAGAMA dipilih secara langsung oleh anggota KAGAMA
dan dikukuhkan dalam Musyawarah Nasional KAGAMA.

(3) Tata cara pemilihan Ketua Umum PP KAGAMA sebagaimana dimaksud ayat
(2) diatur lebih lanjut dalam Anggaran Rumah Tangga.

(4) Ketua Umum PP KAGAMA menyusun susunan PP KAGAMA.

Pasal 13
Tugas dan Wewenang Pengurus Pusat

PP KAGAMA mempunyai tugas dan wewenang:

a. melaksanakan keputusan-keputusan Munas;
b. membentuk Dewan Pertimbangan dan/atau organ lain yang diperlukan;
c. menyusun dan melaksanakan program kerja;

d. menetapkan peraturan PP KAGAMA yang diperlukan untuk
melaksanakan tugas organisasi berdasarkan Anggaran Dasar, anggaran
rumah tangga, dan keputusan-keputusan Munas;

e. mengelola organisasi secara terbuka dan bertanggung jawab;

f. melakukan koordinasi dan konsolidasi dengan Pengda KAGAMA/

Pengcab KAGAMA/Pengurus  alumni  fakultas/  Pengcasus-

KAGAMA/Pengurus KAGAMA komunitas;
g. mengesahkan dan melantik Pengda KAGAMA/Pengcab KAGAMA/

Pengurus alumni fakultas/Pengcasus KAGAMA/Pengurus KAGAMA
komunitas;

h. membentuk, menata, mengawasi, dan mengendalikan unit-unit usaha

dan/atau badan hukum yang dibentuk untuk dan atas nama KAGAMA;
dan

i. mewakili KAGAMA dalam mengambil tindakan hukum setelah
dikonsultasikan kepada DP KAGAMA.

Pasal 14
Pengurus Pusat KAGAMA membentuk:

a. Dewan Pertimbangan KAGAMA, disingkat DP KAGAMA; dan
b. organ lain yang diperlukan.

Pasal 15
Dewan Pertimbangan

(1) DP KAGAMA merupakan lembaga konsultatif Pengurus Pusat KAGAMA.
(2) DP KAGAMA berjumlah 9 (sembilan) orang, terdiri atas:

a. Rektor Universitas Gadjah Mada;

b. Sri Sultan Hamengkubuwono;

c. mantan rektor Universitas Gadjah Mada;

d. mantan ketua umum/ketua harian/sekretaris jenderal KAGAMA,; dan

Al
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e. lima (5) orang yang diangkat dan diberhentikan oleh Ketua Umum.

(3) Susunan DP KAGAMA terdiri atas seorang ketua merangkap anggota dan
delapan anggota.

(4) Pengambilan keputusan DP KAGAMA bersifat kolektif kolegial.

Pasal 16
Tugas dan Wewenang DP KAGAMA

DP KAGAMA mempunyai tugas dan wewenang memberikan pertimbangan,
sarandan/atau nasehat kepada PP KAGAMA baik diminta maupun tidak diminta.

Pasal 17
Pengurus Daerah

(1) Pengda KAGAMA merupakan pelaksana organisasi di tingkat provinsi yang
dipimpin oleh seorang ketua.

(2) Ketua Pengda KAGAMA dipilih dan ditetapkan oleh Musyawarah Daerah.

(3) Susunan Pengda Kagama ditetapkan oleh Ketua Pengda terpilih bersama
formatur hasil keputusan Musyawarah Daerah.

(4) Pengda KAGAMA disahkan dan dikukuhkan oleh PP KAGAMA.

(5) Susunan Pengda KAGAMA diatur dalam Anggaran Rumah Tangga
KAGAMA.

Pasal 18
Tugas dan Wewenang Pengurus Daerah

Pengda KAGAMA mempunyai tugas dan wewenang:

a. melaksanakan Anggaran Dasar/Anggaran Rumah Tangga, keputusan-
keputusan Musyawarah Nasional, Peraturan, dan Keputusan PP Kagama,
serta keputusan-keputusan Musyawarah Daerah;

b. membentuk Dewan Penasihat Daerah atau organ lain yang diperlukan;

menyusun dan melaksanakan program kerja;

d. melakukan koordinasi dan konsolidasi dengan PP KAGAMA/ Pengcab
KAGAMA/Pengurus alumni fakultas di daerah/Pengurus KAGAMA
komunitas di daerah;

e. mempertanggungjawabkan penyelenggaraan roda organisasi dan keuangan
Pengda KAGAMA kepada Musyawarah Daerah;

f. melaporkan kegiatan kepada PP Kagama.

g. mewakili KAGAMA di daerahnya baik untuk urusan internal maupun
eksternal; dan

h. mengambil tindakan hukum dengan persetujuan tertulis dari PP
KAGAMA.
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Pasal 19
Pengurus Cabang

(1) Pengcab KAGAMA merupakan pelaksana tertinggi organisasi di tingkat
kabupaten/kota yang dipimpin oleh seorang ketua.

(2) Ketua Pengcab KAGAMA dipilih dan ditetapkan dalam Musyawarah Cabang.

(3) Susunan Pencab Kagama ditetapkan oleh Ketua Pengcab terpilih bersama
formatur hasil keputusan Musyawarah Cabang.

(4) Pengcab KAGAMA disahkan dan dikukuhkan oleh PP KAGAMA.

(5) Susunan Pengcab KAGAMA diatur dalam Anggaran Rumah Tangga
KAGAMA.

Pasal 20
Tugas dan Wewenang Pengurus Cabang

Pengcab KAGAMA mempunyai tugas dan wewenang:

a. melaksanakan Anggaran Dasar/Anggaran Rumah Tangga, keputusan-
keputusan Musyawarah Nasional, Peraturan dan Keputusan PP Kagama,
keputusan-keputusan Musyawarah Daerah dan Musyawarah Cabang;

b. membentuk Dewan Penasihat Cabang atau organ lain yang diperlukan;

menyusun dan melaksanakan program Kerja;

melakukan koordinasi dan konsolidasi dengan PP KAGAMA/ Pengda

KAGAMA/Pengurus alumni fakultas /Pengurus KAGAMA komunitas

yang berada dalam lingkup daerahnya;

€. mempertanggungjawabkan penyelenggaraan roda organisasi dan keuangan
Pengcab KAGAMA Musyawarah Cabang;

melaporkan kegiatan kepada PP Kagama dan Pengda Kagama;

g. mewakili KAGAMA di daerahnya baik untuk urusan internal maupun
eksternal; dan

h. mengambil tindakan hukum dengan persetujuan tertulis dari PP KAGAMA

dan Pengcab wajib melaporkan tindakan hukum tersebut kepada PP
KAGAMA.

a0

h

Pasal 21
Pengurus Alumni Fakultas

(1) Pengurus alumni fakultas dibentuk dan dinamakan sesuai kesepakatan alumni
dalam musyawarah alumni yang bersifat nasional dan terbuka.

(2) Pengurus alumni fakultas dikelola oleh Pengurus Alumni Fakultas yang
dipimpin oleh seorang ketua.

(3) Ketua pengurus alumni fakultas dipilih dalam forum Musyawarah Alumni

it
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Fakultas.

(4) Susunan pengurus alumni fakultas ditetapkan oleh Ketua terpilih bersama
formatur hasil keputusan Musyawarah Alumni Fakultas.

(5) Pengurus alumni fakultas disahkan dan dikukuhkan oleh PP KAGAMA.

(6) Susunan Pengurus Alumni Fakultas diatur dalam Anggaran Rumah Tangga
KAGAMA. '

Pasal 22
Tugas dan Wewenang Pengurus Alumni Fakultas

Pengurus Alumni Fakultas mempunyai tugas dan wewenang:

a. melaksanakan Anggaran Dasar/Anggaran Rumah Tangga, keputusan-
keputusan Munas, Peraturan dan Keputusan PP Kagama, serta keputusan-
keputusan Musyawarah Alumni Fakultas;

b. membentuk Dewan Penasihat Alumni Fakultas atau organ lain yang
diperlukan;

c. menyusun dan melaksanakan program kerja;

d. melakukan koordinasi dan konsolidasi dengan PP KAGAMA;

€. mempertanggungjawabkan penyelenggaraan roda organisasi dan
keuangan Pengurus Alumni Fakultas kepada Musyawarah Alumni
Fakultas; ‘

f. Melaporkan kegiatan kepada PP Kagama

g. mewakili alumni fakultas baik untuk urusan internal maupun eksternal;
dan

h. mengambil tindakan hukum dengan persetujuan tertulis dari PP
KAGAMA.

Pasal 23
Pengurus Cabang Khusus

(1) Pengcabsus KAGAMA dibentuk untuk dan oleh alumni di luar negeri di suatu

negara, atau gabungan negara di suatu kawasan, yang dipimpin oleh seorang
ketua.

(2) Ketua Pengcabsus KAGAMA dipilih dan ditetapkan dalam Musyawarah
Cabang Khusus.

(3) Susunan Pencabsus Kagama ditetapkan oleh Ketua terpilih bersama formatur
hasil keputusan Musyawarah Cabang Khusus.

(4) Pengcabsus KAGAMA disahkan dan dikukuhkan oleh PP KAGAMA.

(5) Susunan kepengurusan Pengcabsus KAGAMA diatur dalam Anggaran Rumah
Tangga KAGAMA.
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Pasal 24
Tugas dan Wewenang Pengurus Cabang Khusus

Pengcabsus KAGAMA mempunyai tugas dan wewenang:

a. melaksanakan Anggaran Dasar/Anggaran Rumah Tangga Kagama,
keputusan-keputusan Munas Kagama, Peraturan dan Keputusan PP
Kagama, serta keputusan-keputusan Musyawarah Cabang Khusus;

b. membentuk Dewan Penasihat Cabang khusus atau organ lain yang

diperlukan;

menyusun dan melaksanakan program kerja;

melakukan koordinasi dan konsolidasi dengan PP KAGAMA;

€. mempertanggungjawabkan penyelenggaraan roda organisasi dan keuangan

Pengcabsus KAGAMA kepada Musyawarah Cabang Khusus;

melaporkan kegiatan kepada PP Kagama;

g. mewakili KAGAMA di wilayahnya baik untuk urusan internal maupun
eksternal; dan

h. mengambil tindakan hukum dengan persetujuan tertulis dari PP
KAGAMA.

oo
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Pasal 25
Pengurus KAGAMA Komunitas

(1) Pengurus KAGAMA Komunitas dibentuk dan dinamakan sesuai kesepakatan
alumni dalam musyawarah alumni yang bersifat nasional dan terbuka.

(2) Pengurus KAGAMA Komunitas dikelola oleh Pengurus KAGAMA
Komunitas yang dipimpin oleh seorang ketua.

(3) Ketua Pengurus KAGAMA Komunitas dipilih dalam forum Musyawarah
KAGAMA Komunitas.

(4) Susunan Pengurus KAGAMA Komunitas ditetapkan oleh Ketua terpilih
bersama formatur hasil keputusan Musyawarah Kagama Komunitas.

(5) Pengurus KAGAMA Komunitas disahkan dan dikukuhkan oleh PP
KAGAMA.

(6) Susunan Pengurus KAGAMA Komunitas diatur dalam Anggaran Rumah
Tangga KAGAMA.

Pasal 26
Tugas dan Wewenang Pengurus KAGAMA Komunitas

Pengurus KAGAMA Komunitas mempunyai tugas dan wewenang:

a. melaksanakan Anggaran Dasar/Anggaran Rumah Tangga, keputusan-
keputusan Musyawarah Nasional, Peraturan dan Keputusan PP Kagama,
serta keputusan-keputusan Musyawarah KAGAMA Komunitas;

b. membentuk Dewan Penasihat KAGAMA Komunitas atau organ lain yang
diperlukan;

¢. menyusun dan melaksanakan program kerja; 1@'
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d. melakukan koordinasi dan konsolidasi dengan PP KAGAMA;
€. mempertanggungjawabkan penyelenggaraan roda organisasi dan

keuangan Pengurus KAGAMA Komunitas kepada Musyawarah
KAGAMA Komunitas;

f. Melaporkan kegiatan kepada PP Kagama
g. mewakili alumni KAGAMA Komunitas baik untuk urusan internal
maupun eksternal; dan

h. mengambil tindakan hukum dengan persetujuf;m tertulis darn PP
KAGAMA.

Pasal 27
Masa Jabatan

Masa bakti Pengurus Kagama di semua tingkatan adalah 5 tahun.

Masa jabatan ketua Kagama di semua tingkatan adalah 5 tahun dan

sesudahnya hanya dapat dipilih kembali untuk satu kali masa bakti pada
Jjabatan yang sama.

BAB VII
MUSYAWARAH NASIONAL

Pasal 28
Musyawarah Nasional

Musyawarah Nasional (Munas) adalah forum pengambilan keputusan tertinggi
dalam KAGAMA yang diselenggarakan setiap lima tahun.

Munas diselenggarakan oleh PP KAGAMA.

Peserta Munas adalah pengurus pusat, utusan pengurus daerah, pengurus

cabang, pengurus alumni fakultas, pengurus cabang khusus dan pengurus
KAGAMA komunitas.

Munas dianggap sah apabila dihadiri oleh setengah lebih dari jumlah peserta
Munas.

Pengambilan keputusan dalam Munas dilakukan secara musyawarah mufakat.

Apabila mufakat tidak tercapai, pengambilan keputusan dapat dilakukan
dengan pemungutan suara.

Pemegang suara dalam Munas terdiri atas:
a. Pengurus Pusat (PP) memiliki tiga (3) hak suara;
b. Pengurus Daerah memiliki dua (2) hak suara;
c. Pengurus Cabang/Cabang Khusus memiliki dua (2) hak suara; dan
d. Pengurus alumni fakultas/komunitas memiliki dua (2) hak suara.

Tata cara penyelenggaraan dan pengambilan keputusan dalam Munas diatur
lebih lanjut dalam Anggaran Rumah Tangga.

7
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Pasal 29
Kewenangan Musyawarah Nasional

Munas KAGAMA mempunyai wewenang;:

a. menetapkan dan/atau mengubah Anggaran Dasar;

b. mengubah dan menetapkan Anggaran Rumah Tangga KAGAMA

c. membahas dan menetapkan Garis-garis Besar Haluan Kerja (GBHK)
Organisasi;

d. membahas dan menetapkan Pokok-pokok Rekomendasi Kebijakan
internal/eksternal organisasi;

e. meminta pertanggung-jawaban PP KAGAMA;

f. melantik Ketua Umum PP KAGAMA; dan

g. menetapkan keputusan Munas lainnya.

Pasal 30
Musyawarah Nasional Luar Biasa

(1) Dalam keadaan mendesak dapat diselenggarakan Musyawarah Nasional Luar
Biasa (Munaslub) atas permintaan Pengurus Pusat atau lebih dari setengah
jumlah Pengurus Daerah dan Pengurus Cabang.

(2) Keadaan mendesak sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah:
a. Pengurus Pusat tidak menyelenggarakan Munas sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 28 ayat (2);

b. Pengurus Pusat dinilai melanggar Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah
Tangga, serta keputusan - keputusan Munas;

c. kebutuhan untuk mengubah Anggaran Dasar dan atau Anggaran Rumah
Tangga; atau
d. Pembubaran KAGAMA.

(3) Munaslub dihadiri oleh utusan-utusan pengurus daerah, pengurus cabang,

pengurus alumni fakultas, pengurus cabang khusus dan pengurus KAGAMA
komunitas.

(4) Munaslub memiliki wewenang yang sama dengan Munas.

(5) Tata cara pelaksanaan Munaslub diatur lebih lanjut dalam Anggaran Rumah
Tangga.

BAB VIII
MUSYAWARAH DAERAH, MUSYAWARAH CABANG, MUSYAWARAH
ALUMNI FAKULTAS, DAN MUSYAWARAH KOMUNITAS

Pasal 31
Musyawarah Daerah }/}

ﬂ’/ NN '\r—-_’
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(1) Musyawarah Daerah (Musda) adalah forum pengambilan keputusan tertinggi
KAGAMA Provinsi yang diselenggarakan setiap lima tahun.

(2) Musda diselenggarakan oleh Pengurus Daerah KAGAMA.
(3) Peserta Musda adalah pengurus daerah dan pengurus cabang.

(4) Musda dianggap sah apabila dihadiri oleh setengah lebih jumlah pengurus
Cabang. '

(5) Pengambilan keputusan dalam Musda dilakukan secara musyawarah mufakat.

(6) Apabila mufakat tidak tercapai, pengambilan keputusan dapat dilakukan
dengan pemungutan suara.

(7) Pemegang suara dalam Musda terdiri atas:
a. Pengurus Daerah memiliki tiga (3) hak suara; dan
b. Pengurus Cabang memiliki dua (2) hak suara.

(8) Tata cara penyelenggaraan dan pengambilan keputusan dalam Musda diatur
lebih lanjut dalam Anggaran Rumah Tangga.

Pasal 32
Kewenangan Musyawarah Daerah

Musda mempunyai wewenang:
a. membahas dan menetapkan pokok-pokok program kerja daerah;
b. meminta pertanggungjawaban Pengurus Dacrah KAGAMA;

c. membahas, menilai dan mengesahkan Laporan Pertanggung-jawaban
Pengurus Daerah KAGAMA;

d. memilih dan menetapkan ketua dan empat orang anggota formatur
Pengurus Daerah KAGAMA; dan

e. menetapkan keputusan Musda lainnya.

Pasal 33
Musyawarah Cabang/Cabang Khusus/Alumni Fakultas/
KAGAMA Komunitas

(1) Musyawarah Cabang (Muscab)/Cabang Khusus (Muscabsus)/Alumni
FakultassKAGAMA Komunitas  adalah forum pengambilan keputusan
tertinggi KAGAMA Cabang/Cabang Khusus/Alumni Fakultas’s KAGAMA
Komunitas yang diselenggarakan setiap lima tahun.

(2) Muscab/Muscabsus/Musyawarah Alumni Fakultas/Musyawarah Komunitas

diselenggarakan oleh Pengurus Cabang/Cabang Khusus/ Pengurus Alumni
FakultassyKAGAMA Komunitas.

(3) Muscab/Muscabsus/Musyawarah Alumni Fakultass KAGAMA Komunitas
dianggap sah apabila dihadiri setengah lebih dari jumlah anggota yang

1
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terdaftar.

(4) Pengambilan keputusan dalam Muscab/Muscabsus/Musyawarah Alumni
Fakultas/Musyawarah KAGAMA Komunitas dilakukan secara musyawarah
mufakat.

(5) Apabila mufakat tidak tercapai, pengambilan keputusan dapat dilakukan
dengan pemungutan suara.

(6) Pemegang  suara  dalam  Muscab/Muscabsus/Musyawarah  Alumni

Fakultas/Komunitas adalah anggota pada cabang/cabang khusus/alumni
fakultass/KAGAMA komunitas.

(7) Tata cara penyelenggaraan dan pengambilan keputusan dalam
Muscab/Muscabsus/Musyawarah Alumni Fakultas/Komunitas diatur lebih
lanjut dalam Anggaran Rumah Tangga.

Pasal 34
Kewenangan Musyawarah Cabang/Cabang Khusus/Alumni Fakultas/KAGAMA
Komunitas

Muscab/Muscabsus/Musyawarah ~ Alumni  Fakultass KAGAMA  Komunitas
mempunyai wewenang:
a. membahas dan menetapkan pokok-pokok program kerja Cabang/ Cabang
Khusus/Alumni Fakultas/s/K AGAMA Komunitas;

b. meminta pertanggungjawaban Pengurus Cabang/Cabang Khusus/Alumni
Fakultas/KAGAMA Komunitas;

c. membahas, menilai, dan mengesahkan Laporan Pertanggung-jawaban
Pengurus Cabang/Cabang Khusus/Alumni Fakultas/ KAGAMA
Komunitas;

d. memilih dan menetapkan ketua dan dua orang anggota formatur Pengurus
Cabang/Cabang Khusus/Alumni Fakultas/KAGAMA Komunitas; dan

e. menetapkan keputusan Musyawarah Cabang/Cabang Khusus/ Alumni
FakultassrKAGAMA Komunitas lainnya.

Pasal 35

Dalam hal forum permusyawaratan di masing-masing tingkatan untuk memilih
pengurus  yang definitif tidak dilaksanakan, maka pembentukan dan perubahan

Pengda/Pengcab/Pengcabsus/Pengurus  Alumni  Fakultas/Pengurus  Kagama
Komunitas dilakukan oleh PP Kagama.

BAB IX
JENIS DAN HIERARKI PERATURAN KAGAMA

Pasal 36



(1)

(2)

(1)

(2)

(3)

(1)
(2)

(3)
(4)
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Jenis dan hierarki peraturan dalam KAGAMA terdiri atas:
a. Anggaran Dasar;
Anggaran Rumah Tangga;
keputusan Musyawarah Nasional/Musyawarah Luar Biasa;
peraturan PP KAGAMA;
keputusan PP KAGAMA;
Keputusan Musda;

Keputusan Muscab, Keputusan Musyawarah Alumni Fakultas,
Keputusan Muscabsus, dan Keputusan Muspeng Kagama Komunitas.

Materi muatan masing-masing jenis peraturan dalam KAGAMA sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) diatur dalam Anggaran Rumah Tangga.

@ ™o a0 o

BAB X
KEUANGAN

Pasal 37

Keuangan KAGAMA merupakan semua hak dan kewajiban KAGAMA yang
dapat dinilai dengan uang, serta segala sesuatu baik berupa uang maupun
berupa barang yang dapat dijadikan milik KAGAMA dalam rangka
pencapaian tujuan KAGAMA.

Keuangan KAGAMA dikelola secara tertib, taat pada peraturan perundang-
undangan, efisien, ekonomis, efektif, transparan, dan bertanggung jawab
dengan memperhatikan keadilan, kepatutan, dan kemanfaatan untuk anggota.

Sumber keuangan KAGAMA diperoleh dari:
a. iuran anggota;
b. hasil usaha KAGAMA yang sah; dan/atau
c. sumbangan yang sah menurut hukum;

Pasal 38

Pertanggungjawaban keuangan KAGAMA dilakukan secara transparan dan
akuntabel yang diaudit oleh akuntan publik.

Pertanggungjawaban keuangan selama periode kepengurusan dilakukan dalam
rapat pengurus.

Pertanggungjawaban keuangan secara tahunan dilakukan dalam rapat kerja.

Pertanggungjawaban keuangan lima tahunan dilakukan dalam Munas.

i
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BAB XI
HUBUNGAN KAGAMA DENGAN UNIVERSITAS GADJAH MADA

Pasal 39

Hubungan KAGAMA dengan Universitas Gadjah Mada diselenggarakan
berdasarkan asas kekeluargaan, kesetaraan, dan kemitraan.

BAB XII
KETENTUAN KHUSUS

Pasal 40

Apabila terjadi perbedaan penafsiran mengenai suatu ketentuan dalam Anggaran
Dasar dan Anggaran RumahTangga, tafsir yang sah dan mengikat organisasi

adalah tafsir yang ditetapkan oleh PP KAGAMA dan dipertanggungjawabkan
dalam Munas.

Pasal 41

(1) Khusus ketentuan Pasal 12 Ayat (2) Anggaran Dasar yang mengatur Ketua
Umum Kagama dipilih secara langsung oleh Anggota Kagama, berlaku
setelah Munas Kagama ke XII tanggal 6-8 November 2014 berakhir.

(2) Pemilihan Ketua Umum dimaksud berlaku untuk pemilihan Ketua Umum PP
KAGAMA Periode 2019 - 2024 dan seterusnya.

BAB XIII
PERUBAHAN ANGGARAN DASAR

Pasal 42

Segala ketentuan dalam Anggaran Dasar ini dapat diubah melalui Munas, atau
Munas Luar Biasa, atas usul lebih dari setengah jumlah peserta Munas dan
disetujui sekurang-kurangnya oleh 2/3 peserta yang hadir.

BAB IV
PEMBUBARAN

Pasal 43

(1) KAGAMA hanya dapat dibubarkan melalui Munas Luar Biasa yang
diselenggarakan khusus untuk itu.
(2) Munas Luar Biasa untuk pembubabaran dianggap sah apabila dihadiri oleh

dua per tiga (2/3) jumlah peserta Munas dan disetujui sekurang-kurangnya
oleh 2/3 peserta yang hadir.

(3) Dalam hal KAGAMA dibubarkan, maka seluruh kekayaan organisasi
diserahkan kepada almamater. {/&,

ﬁ; Sl
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BAB XV
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 44

(1). Anggaran Dasar ini ditetapkan pertama kali pada Kongres I Alumni
Universitas Gadjah Mada di Yogjakarta pada tanggal 18 Desember 1958.

(2). Anggaran Dasar KAGAMA ini pernah diubah pada MUNAS KAGAMA ke
VII di Palembang tanggal 26 Juli 1997, dan Musyawarah Nasional
KAGAMA ke IX di Balikpapan tanggal 7 Juli 2001, dan Musyawarah
Nasional KAGAMA ke XI di Yogyakarta 26 Juli 2009, dan terakhir pada
MUNAS KAGAMA ke XII di Kendari pada tanggal 8 November 2014.

(3). Hal-hal yang belum diatur dalam Anggaran Dasar ini akan diatur dalam
Anggaran Rumah Tangga.

(4). Dengan disahkannya Anggaran Dasar ini, maka segala peraturan atau
ketentuan ‘yang pernah ada dan bertentangan atau menyimpang dari
Anggaran Dasar ini dinyatakan tidak berlaku

(5). Anggaran Dasar KAGAMA ini mulai berlaku pada hari dan tanggal
ditetapkan.

PENGURUS PUSAT &
‘%G;b o
GANJAR PRANOWO, S.H., M.LP.  DR. AA. GN. ARI DWIPAYANA, S.I.P., M.SL
Ketua Umum Sekretaris Jenderal




-19-

Lampiran 2 :
Keputusan PP Kagama Nomor 021/KPTS/PP-KAGAMA/2015
Tanggal : 21 September 2015

ANGGARAN RUMAH TANGGA
KELUARGA ALUMNI UNIVERSITAS GADJAH MADA

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Bentuk organisasi KAGAMA sebagai perkumpulan, sebagaimana dimaksud dalam
pasal 1 ayat 2 Anggaran Dasar, dicirikan oleh keberadaannya yang berbasis
anggota.

Pasal 2

(1) Kedudukan KAGAMA sebagaimana dimaksud Pasal 3 Anggaran Dasar
diwujudkan dalam bentuk Sekretariat PP KAGAMA.

(2) Sekretariat PP KAGAMA bertempat di Yogyakarta dan di Jakarta yang

keduanya dijalankan oleh tim sekretariat dengan mandat terbatas dari PP
KAGAMA.

(3) Keberadaan Sekretariat PP KAGAMA baik yang di Yogyakarta maupun yang
di Jakarta harus diberitahukan sekurang-kurangnya kepada Universitas Gadjah
Mada, para Pengurus Pusat, Pengurus Daerah, Pengurus Cabang, Pengurus
Cabang Khusus, Pengurus Alumni Fakultas dan Pengurus KAGAMA
Komunitas selambat-lambatnya satu (1) bulan setelah ditetapkan.

(4) Pengoperasian dan tata laksana Sekretariat PP KAGAMA dikendalikan oleh
Sekretaris Jenderal PP KAGAMA.

(5) Sekretariat PP Kagama memberikan dukungan dan fasilitasi kerja Dewan
Pertimbangan dan organ lain yang dibentuk.

(6) Sekretariat Pengurus Daerah, Pengurus Cabang, Pengurus Alumni Fakultas dan
Pengurus KAGAMA Komunitas dibentuk di setiap tingkatan sesuai
kemampuan masing-masing dengan kewajiban  mengkoordinasikan
operasionalnya dengan Sekretariat PP KAGAMA. L{)
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BABII
LAMBANG DAN HIMNE

Pasal 3

(1) Dengan menggunakan logo Universitas Gadjah Mada dengan tambahan tulisan
KAGAMA sebagai lambang berarti alumni dalam segala tindak-tanduknya

tetap menjunjung tinggi nama dan cita-cita Universitas Gadjah Mada sebagai
almamater.

(2) Ukuran dan komposisi warna Lambang KAGAMA disesuaikan dengan
Lampiran I Statuta Universitas Gadjah Mada.

(3) Himne KAGAMA adalah Himne Gadjah Mada sebagaimana tercantum dalam
Lampiran II Statuta Universitas Gadjah Mada dinyanyikan setiap pembukaan
dan penutupan pertemuan KAGAMA.

BAB III
KEDAULATAN

Pasal 4

(1) Kedaulatan dalam KAGAMA adalah di tangan Anggota.

(2) Pelaksanaan kedaulatan sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) dilaksanakan
secara berjenjang di setiap tingkatan, kecuali untuk tingkat nasional di mana
Musyawarah Nasional (Munas) berfungsi sebagai forum pengambilan
keputusan tertinggi dalam KAGAMA.

BABIV
KEANGOTAAN

Pasal 5

(1) Anggota KAGAMA memperoleh Kartu Anggota KAGAMA yang
pembiyaannya dikenakan kepada Anggota.

(2) Pengangkatan anggota kehormatan sebagaimana dimaksud Pasal 9 ayat (5)
Anggaran Dasar dilaporkan dalam Musyawarah Nasional.

(3) Tata cara memperoleh informasi tentang hal-ihwal KAGAMA sebagaimana
dimaksud Pasal 10 ayat (1) point b Anggaran Dasar, diatur prosedur operasi
standar tentang pemberian Informasi.

(4) Iuran pokok Anggota sebagaimana dimaksud Pasal 10 ayat (3) point a
Anggaran Dasar, bagi Anggota Biasa dilakukan pada saat wisuda, sementara
bagi Anggota Kehormatan dilakukan pada saat ditetapkan. pj
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BABV
PENGURUS PUSAT

Pasal 6

(1) Pengurus Pusat (PP) merupakan pelaksana tertinggi organisasi di tingkat
nasional dipimpin oleh seorang Ketua Umum yang dipilih dengan suara
terbanyak secara langsung oleh Anggota.

(2) Pemilihan Ketua Umum diselenggarakan oleh Panitia Pemilihan yang
dibentuk oleh PP KAGAMA dan mempertanggung-jawabkan proses dan
hasilnya pada Musyawarah Nasional.

(3) Tata cara pencalonan, penetapan calon, pemilihan dan penetapan hasil
pemilihan diatur oleh Panitia Pemilihan bersama Pengurus Pusat.

(4) Ketua Umum terpilih membacakan sumpah atau janji di depan Musyawarah
Nasional

(5) Ketua Umum melantik Pengurus Pusat (PP) KAGAMA dalam Musyawarah
Nasional.

(6) Pengurus Pusat sekurang-kurangnya terdiri dari:
a. Ketua Umum,
Satu (1) orang Sekretaris Jenderal,
Sekurang-kurangnya 4 (empat) orang Wakil Sekretaris Jenderal,
Satu (1) orang Bendahara Umum
Sekurang-kurangnya 1 (satu) orang Wakil Bendahara Umum

Sekurang-kurangnya 4 (empat) orang ketua bidang meliputi bidang
organisasi, bidang pelayanan/pemberdayaan alumni, bidang hubungan
almamater, dan bidang kemitraan.

(7) Ketua Umum dapat menunjuk Ketua Harian untuk membantu mengelola dan
memimpin jalannya roda organisasi.

(8) Pengurus  Pusat wajib membuat laporan tahunan dan laporan
pertanggungjawaban kepengurusan di akhir masa jabatan.

(9) Dalam hal PP KAGAMA membentuk unit usaha dan/atau yayasan, maka
pendiriannya harus dibuat dengan akta notaris.

e e o

BAB VI
PENGURUS DAERAH, PENGURUS CABANG, PENGURUS CABANG
KHUSUS, PENGURUS ALUMNI FAKULTAS DAN PENGURUS KAGAMA

KOMUNITAS
Pasal 7
(1) Pengurus Daerah (Pengda) merupakan pelaksana tertinggi organisasi di tingkat
provinsi dipimpin oleh seorang Ketua. 15
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(2) Ketua Pengda KAGAMA dipilih dalam Musyawarah Daerah secara terbuka
Pengda disahkan dan dilantik oleh PP Kagama.

(3) Pengda sekurang-kurangnya terdiri dari:

a. Ketua;

b. satu (1) orang Sekretaris;

c. sekurang-kurangnya 1 (satu) orang Wakil Sekretaris;

d. satu (1) orang Bendahara;

e. sekurang-kurangnya 1 (satu) orang Wakil Bendahara; dan

f. sekurang-kurangnya 4 (empat) orang wakil ketua yang membidangi

organisasi/keanggotaan, pelayanan/pemberdayaan alumni, hubungan
almamater, dan kemitraan. '

(4) Ketua dapat menunjuk Ketua Harian untuk membantu mengelola dan
memimpin jalannya roda organisasi.

(5) Pengda wajib membuat laporan tahunan dan laporan pertanggungjawaban
kepengurusan di akhir masa jabatan.

Pasal 8

(1) Pengurus Cabang (Pengcab) merupakan pelaksana tertinggi organisasi di
tingkat kabupaten dipimpin oleh seorang Ketua.

(2) Ketua Pengcab KAGAMA dipilih dalam Musyawarah Cabang secara terbuka

(3) Pengcab disahkan oleh PP Kagama dan dilantik oleh Pengda Kagama.

(4) Pengcab sekurang-kurangnya terdiri dari:

a. Ketua

b. satu (1) orang Sekretaris;

c. sekurang-kurangnya 1 (satu) orang Wakil Sekretaris;

d. satu(1) orang Bendahara;

e. sekurang-kurangnya 1 (satu) orang Wakil Bendahara; dan

f. sekurang-kurangnya 4 (empat) orang wakil ketua yang membidangi

organisasi/keanggotaan, pelayanan/pemberdayaan alumni, hubungan
almamater, bidang kemitraan.

(S) Ketua dapat menunjuk Ketua Harian untuk membantu mengelola dan
memimpin jalannya roda organisasi.

(6) Pengcab wajib membuat laporan tahunan dan laporan pertanggungjawaban
kepengurusan di akhir masa jabatan.

Pasal 9

(1) Pengurus Cabang Khusus (Pengcabsus) merupakan pelaksana tertinggi
organisasi di suatu negara/negara bagian dipimpin oleh seorang Ketua.

(2) Ketua Pengeabsus KAGAMA dipilih dalam Musyawarah Cabang Khusus
secara terbuka l/é-
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(3) Pengcabsus disahkan dan dilantik oleh PP Kagama.
(4) Pengcabsus sekurang-kurangnya terdiri dari:
a. Ketua; ,
b. satu (1) orang Sekretaris;
¢. satu (1) orang Bendahara; dan
d. sekurang-kurangnya 4 (empat) orang wakil ketua yang membidangi
organisasi/keanggotaan, pelayanan/pemberdayaan alumni, hubungan
almamater, bidang kemitraan.
(5) Ketua dapat menunjuk Ketua Harian untuk membantu mengelola dan
memimpin jalannya roda organisasi.

(6) Pengcabsus wajib membuat laporan tahunan dan laporan pertanggungjawaban
kepengurusan di akhir masa jabatan.

Pasal 10

(1) Pengurus Alumni Fakultas merupakan pelaksana tertinggi organisasi alumni
fakultas dipimpin oleh seorang Ketua.

(2) Ketua Pengurus Alumni Fakultas dipilih dalam Musyawarah Alumni Fakultas
secara terbuka

(3) Pengurus alumni fakultas disahkan dan dilantik oleh PP Kagama.
(4) Pengurus alumni fakultas sekurang-kurangnya terdiri dari:

a. Ketua;

b. satu (1) orang Sekretaris;

c. satu (1) orang Bendahara; dan

d. sekurang-kurangnya 4 (empat) orang wakil ketua yang membidangi

organisasi/organisasi, pelayanan/pemberdayaan alumni, hubungan
almamater, dan kemitraan.

(S) Ketua dapat menunjuk Ketua Harian untuk membantu mengelola dan
memimpin jalannya roda organisasi.

Pasal 11

(1) Pengurus KAGAMA Komunitas merupakan pelaksana organisasi komunitas
alumni dengan minat atau perikatan tertentu dipimpin oleh seorang Ketua.

(2) Ketua Pengurus KAGAMA Komunitas dipilih dalam Musyawarah Komunitas
Alumni secara terbuka

(3) Pengurus komunitas alumni disahkan dan dilantik oleh PP Kagama.
(4) Pengurus komunitas alumni sekurang-kurangnya terdiri dari:

a. Ketua;

b. satu (1) orang Sekretaris;

c. satu (1) orang Bendahara; dan
e

sekurang-kurangnya 4 (empat) orang wakil ketua yang membidangi
organisasi/organisasi, pelayanan/pemberdayaan alumni, hubungan
almamater, dan kemitraan. J
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(5) Ketua dapat menunjuk Ketua Harian untuk membantu mengelola dan memimpin
jalannya roda organisasi.

(6) Pengurus komunitas alumni wajib membuat laporan tahunan dan laporan
» pertanggungjawaban kepengurusan di akhir masa jabatan.

BABVII
MUSYAWARAH NASIONAL

Pasal 12

Pelaksanaan Musyawarah Nasional

(1) Tanggung jawab pelaksanaan Musyawarah Nasional ada pada Pengurus Pusat
Kagama.

(2) Pengurus Pusat membentuk Badan Pekerja untuk mempersiapkan materi
pembahasan Munas dan menetapkan status pemegang hak suara.

(3) Pengurus  Pusat juga membentuk Panitia Penyelenggara untuk
menyelenggarakan Munas.

(4) Tata kerja Badan Pekerja dan Panitia Penyelenggara Munas diatur lebih lanjut
dalam Peraturan PP Kagama.

Pasal 13
(1) Badan Pekerja Munas melaporkan hasil rekapitulasi pemegang hak suara paling
lambat 1 (satu) bulan sebelum Munas dimulai.

(2) Badan Pekerja Munas dapat meminta Pengurus Pusat menunda paling lama 2
(dua) bulan apabila menemukan indikasi kuorum tidak akan tercapai.

(3) Munas KAGAMA dianggap sah apabila dihadiri oleh lebih dari setengah
jumlah pemegang hak suara.

(4) Dalam hal Munas telah dinyatakan dibuka/digelar tetapi jumlah kuorum
sebagaimana disyaratkan ayat (3) belum tercapai maka Munas ditunda selama
paling lama 2 (dua) jam dari waktu yang ditentukan.

(5) Munas dinyatakan sah untuk dilaksanakan setelah ditunda selama 2 (dua) jam
dari waktu yang ditentukan.

(6) Surat mandat perwakilan peserta Munas hanya dianggap sah apabila telah
diverifikasi dan dinyatakan sah oleh Badan Pekerja.

Pasal 14

(1) Munas KAGAMA dipimpin sementara oleh Badan Pekerja, mulai dari
pembukaan, hingga pembahasan dan pengesahan tata tertib, pemilihan dan
penetapan pimpinan sidang tetap dari dan oleh Peserta Munas.

(2) Pembahasan agenda lain dalam Munas KAGAMA selanjutnya dipimpin oleh
pimpinan sidang tetap. M\

7
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Pasal 15

(1) Persidangan dalam Munas terdiri dari sidang pleno dan sidang komisi.

(2) Sidang pleno adalah sidang yang dihadiri oleh seluruh peserta untuk

mengambil keputusan setelah quorum Munas sebagaimana ditetapkan dalam
Pasal 13 dipenuhi. :

(3) Sidang komisi adalah sidang yang dihadiri oleh sebagian peserta Munas untuk
mempersiapkan pilihan keputusan bagi sidang pleno.

(4) Agenda sidang pleno Munas terdiri dari, namun tidak terbatas pada:

tata tertib persidangan;

urut-urutan dan agenda persidangan;

pemilihan dan penetapam pimpinan sidang;

mengesahkan hasil sidang komisi; dan

menyaksikan pengesahan Pengurus Pusat.

(5) Agenda sidang komisi Munas terdiri dari, namun tidak terbatas pada:
keorganisasian dan hasil pemilihan ketua umum Pengurus Pusat

e e P
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. program kerja dan laporan pertanggungjawaban pengurus pusat
(LPJ);

c. rekomendasi Munas KAGAMA; dan
d. Garis-garis Besar Haluan kerja (GBHK) Kagama.

Pasal 16

Peserta Munas mempunyai hak bicara dan hak suara, kecuali Peninjau yang hanya
memiliki hak bicara di semua persidangan dalam Munas.

BAB VII
MUSYAWARAH NASIONAL LUAR BIASA

Pasal 17

(1) Musyawarah Nasional Luar Biasa (Munaslub) diselenggarakan apabila yang
diusulkan oleh Pimpinan Pusat atau lebih dari setengah jumlah Pengurus
Daerah dan Pengurus Cabang yang selanjutnya disebut sebagai Para Pengusul

(2) Munaslub diselenggarakan 75 (tujuh puluh lima hari) hari setelah usul
disampaikan secara tertulis kepada para pemegang hak suara.

(5) Pengurus  Pusat/para  Pengusul, membentuk Badan Pekerja untuk

mempersiapkan materi pembahasan Munaslub menetapkan status pemegang
hak suara.

(3) Pengurus Pusat/Para Pengusul, juga membentuk Panitia Penyelenggara untuk
menyelenggarakan Munaslub V]l
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Pasal 18

(1) Badan Pekerja Munaslub melaporkan keabsahan usulan penyelenggaraan
Munaslub, keabsahan Para Pengusul dan hasil rekapitulasi pemegang hak suara
paling lambat 1 (satu) bulan sebelum Munaslub dimulai kepada pemegang hak
suara.

(2) Badan Pekerja Munaslub dapat meminta Pengurus Pusat/Para Pengusul
menunda paling lama 2 (dua) bulan apabila menemukan indikasi kuorum tidak
akan tercapai.

(3) Munaslub KAGAMA dianggap sah apabila dihadiri oleh lebih dari setengah
jumlah pemegang hak suara.

(4) Dalam hal Munaslub telah dinyatakan dibuka/digelar tetapi jumlah kuorum
sebagaimana disyaratkan ayat (3) belum tercapai maka Munaslub ditunda
selama paling lama 2 (dua) jam dari waktu yang ditentukan.

(5) Munaslub dinyatakan sah untuk dilaksanakan setelah ditunda selama 2 (dua)
jam dari waktu yang ditentukan.

(6) Surat mandat perwakilan peserta Munaslub hanya dianggap sah apabila telah
diverifikasi dan dinyatakan sah oleh Badan Pekerja.

(7) Tata cara penyelenggaraan dan pengambilan keputusan lainnya dalam
Musyawarah Nasional Luar Biasa mengikuti dari dan/atau menyesuaikan
dengan penyelenggaraan Muasyawarah Nasional. ’

BAB VIII
MUSYAWARAH DAERAH

Pasal 19
Musyawarah daerah (Musda) adalah forum Pengambilan keputusan tertinggi
KAGAMA di wilayah provinsi yang dihadiri oleh wakil-wakil pengurus pengurus

cabang, serta pengurus alumni fakultas dan pengurus KAGAMA komunitas yang
ada di daerah.

Pasal 20

(1) Pengurus Daerah, dengan persetujuan Pengurus Pusat, membentuk Badan

Pekerja untuk mempersiapkan materi pembahasan Musda dan menetapkan
status pemegang hak suara (voting base).

(2) Pengurus Daerah juga membentuk Panitia Penyelenggara untuk
menyelengarakan Musda.

Pasal 21

(1) Musda dipimpin sementara oleh Badan Pekerja, mulai dari pembukaan
penyempurnaan tata tertib dan pemilihan dan penetapan pimpinan sidang tetap.

(2) Apabila dipandang perlu Badan Pekerja dapat menunjuk seorang atau beberapa
orang Peserta Musda untuk menjadi Pemimpin Sidang. It
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(3) Musda selanjutnya dipimpin oleh pimpinan sidang tetap untuk agenda-agenda
lain.

Pasal 22

(1) Setiap Pengurus Cabang dan Pengurus alumni fakultas/komunitas, masing-
masing mempunyai 2 (dua) hak suara.

(2) Pengurus Daerah demisoner yang mempunyai paling banyak 3 (tiga) hak suara
‘dengan urutan prioritas yaitu Ketua dan/atau Ketua Harian, Sekretaris Umum,
Bendahara Umum, Wakil Sekretaris Umum/Wakil Bendahara Umum, dan
Ketua-ketua Bidang/Departemen (alfabetis).

Pasal 23

(1) Badan Pekerja/komite penyelenggara Musda melaporkan hasil rekapitulasi

pemegang hak suara (voting base) paling lambat 1 (bulan) bulan sebelum
persidangan Musda dimulai.

(2) Badan Pekerja/komite penyelenggara Musda dapat meminta kepada Pengurus
Daerah untuk menunda paling lama 2 (dua) bulan apabila menemukan indikasi
quorum tidak akan tercapai.

(3) Musda dianggap sah apabila dihadiri oleh lebih dari setengah jumlah pemegang

suara.

(4) Apabila jumlah kuorum belum tercapai maka Musda ditunda selama 2 (dua)
jam dari waktu yang ditentukan.

(5) Musda dinyatakan sah untuk dilaksanakan setelah ditunda selama 2 (dua) jam
dari waktu yang ditentukan.

Pasal 24

(1) Persidangan dalam Musda terdiri dari sidang pleno dan sidang komisi.

(2) Sidang pleno adalah sidang yang dihadiri oleh seluruh peserta untuk
mengambil keputusan setelah quorum Musda sebagaimana ditetapkan dalam
Pasal 23 dipenuhi.

(3) Sidang Komisi adalah sidang yang dihadiri oleh sebagian peserta Musda untuk
mempersiapkan pilihan keputusan bagi sidang pleno.

BAB IX

MUSYAWARAH CABANG, MUSYAWARAH CABANG KHUSUS DAN
MUSYAWARAH ALUMNI FAKULTAS/KOMUNITAS

Pasal 25

(1) Pengurus  Cabang/Cabang Khusus/alumni  fakultas/komunitas, dengan
persetujuan Pengurus Daerah dan dilaporkan kepada Pengurus Pusat,
membentuk Badan Pekerja untuk mempersiapkan materi pembahasan

W
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Muscab/Muscabsus/Musyawarah alumni fakultas/Komunitas dan menetapkan
status pemegang hak suara (voting base).

(2) Pengurus Cabang/Cabang Khusus/alumni fakultas/Komunitas juga membentuk
Panitia Penyelenggara untuk menyelengarakan Muscab.

Pasal 26

(1) Muscab/Muscabsus/Musyawarah ~ alumni  fakultas/Komunitas ~ dipimpin
sementara oleh Badan Pekerja, mulai dari pembukaan penyempurnaan tata
tertib dan pemilihan dan penetapan pimpinan sidang tetap.

(2) Apabila dipandang perlu Badan Pekerja dapat menunjuk seorang atau beberapa
orang Peserta Muscab/Muscabsus/Musyawarah alumni fakultas/ komunitas
untuk menjadi Pemimpin Sidang.

(3) Muscab/Muscabsus/MusyawarahaAlumni  fakultas’komunitas  selanjutnya
dipimpin oleh pimpinan sidang tetap untuk agenda-agenda lain.

Pasal 27

(1) Badan Pekerja/komite penyelenggara Muscab/Muscabsus/Musyawarah Alumni
Fakultas/ Komunitas melaporkan hasil rekapitulasi pemegang hak suara (voting
base) paling lambat 1 (satu) bulan sebelum  persidangan
Muscab/Muscabsus/Musyawarah Alumni Fakultas/ Komunitas dimulai.

(2) Badan Pekerja/komite penyelenggara Muscab/Muscabsus/Musyawarah Alumni

Fakultas/ Komunitas dapat meminta kepada Pengurus Cabang/ Cabang

- Khusus/Alumni Fakultas/Komunitas untuk menunda paling lama 2 (dua) bulan
apabila menemukan indikasi quorum tidak akan tercapai.

(3) Muscab/Muscabsus/Musyawarah Alumni Fakultas/ Komunitas dianggap sah
apabila dihadiri oleh lebih dari setengah jumlah pemegang hak suara.

(4) Apabila jumlah kuorum belum tercapai maka Muscab/Muscabsus/ Musyawarah
alumni fakultas/ Komunitas ditunda selama 2 (dua) jam dari waktu yang
ditentukan.

(5) Muscab/Muscabsus/Musyawarah alumni fakultas/ Komunitas dinyatakan sah

untuk dilaksanakan setelah ditunda selama 2 (dua) jam dari waktu yang
ditentukan.

Pasal 28

(1) Persidangan dalam  Muscab/Muscabsus/Musyawarah Alumni  Fakultas/
Komunitas terdiri dari sidang pleno dan sidang komisi.
(2) Sidang pleno adalah sidang yang dihadiri oleh seluruh peserta untuk

mengambil keputusan setelah quorum Muscab/Muscabsus/Musyawarah
Alumni Fakultas/Komunitas sebagaimana ditetapkan dalam Pasal 27 dipenuhi.

(3) Sidang Komisi adalah sidang yang dihadiri oleh sebagian peserta
Muscab/Muscabsus/Musyawarah ~ alumni fakultas/Komunitas ~ untuk
mempersiapkan pilihan keputusan bagi sidang pleno. W
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BAB X
PEMILIHAN KETUA UMUM PP KAGAMA

Pasal 29
(1) Pemilihan Ketua Umum PP Kagama diselenggarakan dengan asas jujur, sehat,
dan transparan dengan mengutamakan persaudaraan alumni.

(2) Untuk menjamin pelaksanaan pemilihan Ketua Umum PP Kagama
sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), PP KAGAMA membentuk Komite
Pemilihan yang berjumlah 7 (tujuh) orang untuk menyelenggarakan proses
pemilihan Ketua Umum PP Kagama.

(3) Komite Pemilihan dengan persetujuan PP Kagama, menyusun tata cara
pemilihan Ketua Umum selambat-lambatnya 30 (tiga puluh) hari sejak
dibentuk.

(4) Penjaringan bakal calon dilakukan selama 30 (tiga puluh) hari setelah tata cara

pemilihan Ketua Umum ditetapkan yang setelah ditetapkan hasilnya
diumumkan kepada Anggota.

(5) Masa kampanye calon Ketua PP Kagama adalah 30 (tiga puluh) hari.

(6) Waktu pemilihan Ketua PP Kagama adalah tujuh (tujuh) hari, dan hanya dapat
diperpanjang paling lama 3 (tiga) hari.

(7) Calon yang terpilih atau memperoleh suara terbanyak ditetapkan sebagai calon

terpilih, dan selanjutnya oleh Komite Pemilihan dilaporkan untuk ditetapkan
sebagai Ketua PP Kagama dalam Musyawarah Nasional.

Pasal 30
(1) Untuk menjamin integritas penyelenggaraan pemilihan, PP Kagama dapat
membentuk Komisi Etik yang bertugas dan berwewenang:
a. memeriksa alat bukti terjadinya kejanggalan dan/atau kecurangan;
b. meminta penjelasan atas kejanggalan dalam pelaksanaan pemilihan;

c. memberhentikan anggota Komite Pemilihan yang terbukti melakukan
pelanggaran; dan

d. merekoemndasikan kepada PP Kagama untuk mengambil alih
pelaksanaan pemilihan Ketua Umum Kagama.

(2) Komisi Etik ditetapkan oleh Ketua Umum Kagama dan dibentuk dari kalangan
anggota Kagama.

BAB XI
RAPAT-RAPAT

Pasal 31

(1) Rapat di setiap jenjang kepengurusan Kagama berfungsi untuk konsolidasi dan
pengambilan keputusan. m_
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(2) Rapat untuk kepentingan konsolidasi dipimpin oleh Ketua Umum/Ketua
Harian, atau Wakil Ketua Bidang/Sekretaris setiap bidang atau sub-bidang.

(3) Rapat untuk pengambilan keputusan dipimpin oleh Ketua Umum, atau
pengurus lain yang diberi mandat khusus dan terbatas, untuk konsultasi dalam
pengambilan keputusan.

(4) Rapat konsolidasi pengurus harian, pengurus bidang dan pengurus sub-bidang
dilakukan sekurang-kurangnya satu kali dalam dua bulan.,

(S) Peraturan Kagama diambil dalam rapat pleno Pengurus Pusat yang dihadiri
oleh seluruh jajaran pengurus PP Kagama.

Pasal 32

(1) PP/Pengda/Pengcab/Pengcabsus/Pengurus Alumni Fakultas/Pengurus
Komunitas menyelenggarakan rapat kerja sekali dalam setahun untuk
membahas dan menetapkan rencana kerja tahunan.

(2) Rencana kerja tahunan pengurus di setiap jenjang kepengurusan bersifat
terbuka; diumumkan secara terbuka kepada Anggota.

BAB XII
KEUANGAN

Pasal 33
(1) PP/Pengda/Pengcab/Pengcabsus/Pengurus Alumni Fakultas/Pengurus
Komunitas menyelenggarakan akuntansi keuangan.

(2) PP/Pengda/Pengcab/Pengcabsus/Pengurus Alumni Fakultas/Pengurus

Komunitas menyusun, menetapkan dan melaksanakan prosedur standar operasi
keuangan.

(3) Dalam hal suatu jenjang kepengurusan belum sanggup menyelenggarakan
akuntansi, anggaran belanja dan pelaporan keuangan yang memenuhi ketentuan
pasal 37 Anggaran Dasar, diwajibkan membuat sistem pencatatan/pelaporan
satu tingkat di bawahnya yang disertai dengan notifikasi tentang mitigasi resiko
yang diambil.

BAB XIII
PEMBENTUKAN UNIT USAHA DAN/ATAU UNIT OTONOM LAIN
Pasal 34

(1) PP Kagama dapat membentuk unit usaha, atau unit otonom lainnya melalui
Peraturan PP Kagama.

(2) Pengangkatan pengurus, atau pengawas, atau organ lain yang relevan bagi unit
usaha/unit otonom lain diatur dalam Keputusan PP Kagama.

(3) Keuangan unit usaha/unit otonom lain dikonsolidasikan dalam laporan
keuangan PP Kagama. l/&

77

S



« 31 &

BAB XIV
KETENTUAN PERALIHAN DAN PENUTUP

Pasal 35
Ketentuan Penutup

Dengan disahkannya Anggaran Rumah Tangga ini, maka segala peraturan atau
ketentuan yang pernah ada dan bertentangan atau menyimpang dari Anggaran
Rumah Tangga ini dinyatakan tidak berlaku.

Pasal 36
Penutup

(1) Anggaran Rumah Tangga ini terakhir disempurnakan berdasarkan keputusan
MUNAS XIT KAGAMA 2014 yang diselenggarakan di Kendari pada tanggal
8 November 2014.

(2) Hal-hal yang belum diatur dalam Anggaran Rumah Tangga ini akan diatur
lebih lanjut dalam Peraturan dan/atau Keputusan PP KAGAMA.

(3) Anggaran Rumah Tangga KAGAMA ini mulai berlaku pada hari dan tanggal
ditetapkan.

(
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PENGURUS PUSAT
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GANJAR PRANOWO, S.H., M.I.P. DR.
Ketua Umum Sekretaris Jenderal
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